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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, kaidah, dan fungsi al-amr 
dalam Surah Al-Aḥzāb serta implikasinya terhadap pemahaman ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’ān . 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 
kualitatif dan metode deskriptif analitis melalui teknik content analysis. Analisis dilakukan berdasarkan 
kaidah al-amr dalam ushul fiqh dengan memanfaatkan berbagai literatur tafsir sebagai pendukung 
penafsiran ayat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 37 bentuk al-amr yang tersebar dalam 
25 ayat dan seluruhnya menggunakan bentuk fi‘il amr. Selain itu, ditemukan lima kaidah al-amr, 
dengan kaidah bahwa perintah pada dasarnya menunjukkan kewajiban selama tidak terdapat qarīnah 
sebagai kaidah yang paling dominan. Dari segi fungsi, al-amr bermakna hakiki sebanyak 16 kali, ikrām 
2 kali, serta doa, irsyād, tahdīd, ta‘jīz, imtinān, ihānah, dan iltimās masing-masing 1 kali. Temuan ini 
menunjukkan bahwa al-amr dalam Surah Al-Aḥzāb  tidak selalu bermakna kewajiban, melainkan harus 
dipahami secara kontekstual dengan mempertimbangkan qarīnah dan tujuan penyampaian ayat agar 
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kandungan hukum dan pesan Al-
Qur’ān. 

Abstract  

This study aims to analyze the forms, principles, and functions of al-amr in Surah Al-Aḥzāb and their 
implications for understanding legal verses in the Qur'an. This research employed a qualitative library 
research approach using descriptive analytical methods through content analysis techniques. The 
analysis was conducted based on the principles of al-amr in uṣūl al-fiqh by utilizing various exegetical 
literatures to support the interpretation of the verses. The findings revealed that there were 37 forms 
of al-amr distributed across 25 verses, all of which were expressed in the form of fi‘l al-amr. In addition, 
five principles of al-amr were identified, with the principle that a command primarily denotes obligation 
unless there is a qarīnah (contextual indicator) suggesting otherwise being the most dominant. In terms 
of function, al-amr was found to convey literal command (ḥaqīqī) 16 times, honor (ikrām) twice, while 
supplication (du‘ā’), guidance (irsy𝑎̅d), warning (tahdīd), challenge (ta‘jīz), favor (imtinān), humiliation 
(ihānah), and request (iltimās) each occurred once. These findings indicate that al-amr in Surah Al-
Aḥzāb does not always imply obligation, but should be understood contextually by considering qarīnah 
and the communicative purposes of the verses to achieve a more comprehensive understanding of the 
legal content and messages of the Qur'an. 

Keywords: Al-Aḥzāb, Al-amr, Forms, Principles, Functions 

 
A. PENDAHULUAN  

Al-Qur’ān adalah kalām Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 
petunjuk utama bagi umat manusia dan sumber ajaran Islam yang mencakup seluruh aspek 
kehidupan(Anwar, 2017, hlm. 34). Nama Al-Qur’ān, yang secara harfiah berarti “bacaan yang 
sempurna”, sangat tepat karena tidak ada bacaan lain yang mampu menandingi keagungannya sejak 
manusia mengenal tulisan. Keistimewaan Al-Qur’ān terlihat dari besarnya perhatian umat Islam: 
dibaca, dihafal, dan dikaji secara mendalam mulai dari sejarah dan sebab turun ayat hingga makna 
tersurat dan tersirat kajian yang terus diwariskan antar generasi(shihab, 1998, hlm. 3). Dari sisi 
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kebahasaan, Al-Qur’ān menempati kedudukan tinggi, keindahan bahasanya tidak hanya memukau 
kaum mukmin tetapi juga menarik minat sebagian kaum musyrik pada awal wahyu diturunkan, 
sampai ada yang diam-diam mendengarkan karena kekuatan gaya bahasanya. Selain keindahan, 
kaum Muslim meyakini bahwa seluruh kandungan Al-Qur’ān menjadi petunjuk yang membawa 
kebahagiaan di dunia dan akhirat(Anwar, 2005, hlm. 23).  

Karena kedudukan dan fungsinya, Al-Qur’ān selalu menjadi fokus kajian para mufasir untuk 
menggali maknanya sebagai pedoman hidup. Salah satu alat penting dalam menafsirkan Al-Qur’ān  
adalah ilmu Balāgah. Ilmu Balāgah  adalah ilmu tentang kefasihan bahasa yang meliputi ilmu 
Ma’ānī, bayan, dan badi’(akhdlori, 1982, hlm. 20). Salah satu kajian menarik dalam Balāgah  yang 
menentukan makna Al-Qur’ān adalah pembahasan tentang al-amr, yang menunjukkan keindahan 
susunan kalimat Al-Qur’ān. Dalam ilmu Balāgah , al-amr dibahas pada cabang Ma’ānī, yakni ilmu 
yang membahas pengucapan lafaz atau kalimat bahasa Arab yang relevan dengan tujuan serta 
melihat situasi dan kondisi lawan bicara(nuha, 2022, hlm. 20). Ilmu Ma’ānī juga dapat dipahami 
sebagai ilmu untuk menjaga dari kesalahan makna atau pengertian(akhdlori, 1982, hlm. 
21). Adapun al-amr dalam ilmu Ma’ānī masuk ke pembahasan kalam insyā’ thalabi, yaitu kalimat 
yang memberikan tuntutan akan terjadinya sesuatu(emilda, 2023, hlm. 9). Kalimat imperatif atau 
kalimat perintah dalam linguistik Arab disebut al-amr. Ali Jarim mendefinisikan al-amr sebagai 
tuntutan untuk melakukan suatu perbuatan yang datang dari pihak yang memiliki kedudukan lebih 
tinggi kepada pihak yang lebih rendah(amin & al-jarimi, 1999, hlm. 178). Pemahaman uslūb al-amr 
krusial karena bentuk imperatif tidak otomatis bermakna wajib, maknanya dipengaruhi konteks 
linguistik, tujuan komunikatif, dan realitas sosial, sehingga makna perintah yang dimaksud tidak 
selalu menunjukkan tuntutan untuk melaksanakan suatu perbuatan, melainkan dapat berfungsi 
dalam makna lain(setyawan, 2021, hlm. 40). 

Al-amr dalam kajian Ushul Fiqh juga merupakan sesuatu yang fundamental, hal ini karena 
membantu memahami makna dalil syariat dengan lebih akurat dan komprehensif. Kesalahpahaman 
dalam menafsirkan dalil dapat berakibat fatal. Memahami amr juga menjadi bekal penting untuk 
terhindar dari penafsiran yang keliru serta menyesatkan(djaka dkk., 2024, hlm. 16). Dalam kajian 
Ushul Fiqh, pembahasan tentang al-amr penting untuk diperdalam. Sebab, salah satu cara atau 
metode untuk mengetahui dan memahami sebuah hukum, diperlukan pemahaman yang 
komprehensif tentang dilālah (penunjukan) lafad al-amr tersebut. Apalagi, ketika ingin mengetahui 
salah satu jenis hukum taklīfi (wajib, sunnat, dll.), dimana pemahamannya didapati dari dilālah 
lafadz(djaka dkk., 2024, hlm. 18). 

Al-amr tersebar di banyak surah Al-Qur’ān , masing-masing dengan karakter dan kekhasan 
tersendiri. Dalam penelitian ini dipilih Surah Al-Aḥzāb, yaitu surah ke-33 dalam Al-Qur’ān  dan 
digolongkan Surah Madaniyyah, serta memiliki 73 ayat(Hamka, 2015, hlm. 5624). Surah ini dipilih 
untuk menganalisis posisi dan struktur al-amr karena surah ini memuat rangkaian pengaturan 
hukum, sosial, dan akhlak yang muncul pada fase krusial sejarah kaum Muslim di Madinah yakni 
setelah Perang Badar Kubra hingga sebelum Perjanjian Hudaibiyyah. Periode itu ditandai oleh 
beragam peristiwa dan tantangan yang menuntut pembentukan norma, organisasi sosial, serta 
penegakan etika dan hukum dalam masyarakat yang baru tumbuh(quthb, 2004, hlm. 211). Oleh 
karenanya Al-Aḥzāb menghadirkan ayat-ayat yang bukan sekadar melaporkan peristiwa peperangan, 
melainkan menjadikan peristiwa tersebut sebagai sarana pendidikan jiwa, penetapan standar moral, 
dan pembentukan pola perilaku kolektif. Surah ini memberi penekanan pada ketakwaan kepada 
Allah dan pengekangan hawa nafsu sebagai fondasi yang mengikat norma, sistem, adab, dan akhlak, 
sekaligus membahas upaya pembangunan kembali tatanan masyarakat Muslim, stabilisasi kehidupan 
keluarga, serta pokok-pokok akidah dan syariat. Karena cakupan tematiknya yang luas dan konteks
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historisnya yang konkret, Al-Aḥzāb sangat representatif untuk mengkaji fungsi dan variasi 
makna al-amr dalam teks Al-Qur’ān(quthb, 2004, hlm. 212). 

Penelitian al-amr bukanlah suatu hal yang baru dalam ranah akademik, penelitian al-amr 
sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun penelitian ini memiliki arah, 
dan cara pandang, serta analisis yang lebih kompleks terkait struktur al-amr yang berbeda dari 
penelitian yang sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hadi Husni (2026) 
fokus kajiannya pada amr di surah Al-Baqarah melalui penafsiran Zamakhsyari, penelitian ini hanya 
membahas al-amr dari segi struktur kaidahnya saja. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 
Kurnia, dkk. (2024) fokus penelitian al-amr dilakukan dalam surah Al-Saffat melalui analisis Dirasah 
Tahliliyah Fi Ilm Ma’ānī, penelitian ini hanya membahas al-amr dari segi bentuk dan fungsi atau 
maknanya saja. Berbeda dari keduanya, penelitian ini sekaligus menyoroti tiga struktur al-amr yaitu 
dari segi bentuk, kaidah, serta fungsi atau maknanya dalam surah Al-Aḥzāb yang telah disebut 
keistimewanya di atas. Penelitian ini tidak hanya memperhatian bentuk penggunaan bahasanya, 
tetapi juga mencoba memahami posisi kaidah dan makna al-amr dalam Surah Al-Aḥzāb untuk 
menentukan dilālah lafadz sehingga memengaruhi penetapan hukum taklīfi, hal ini penting karena 
hubungan struktur lafal dengan dilālah sering menjadi basis ijtihād. Kemudian memberikan kriteria 
penafsiran yang lebih jelas untuk membedakan fungsi imperatif dalam konteks hukum. Dengan 
mengintegrasikan analisis bentuk, kaidah, dan fungsi al-amr, studi ini memberikan kerangka 
metodologis yang mengurangi risiko tafsir keliru dan meningkatkan ketepatan ijtihād, serta relevan 
untuk menjawab tantangan hukum kontemporer. Penelitian akan memetakan jenis al-amr dalam 
Surah Al-Aḥzāb, mengidentifikasi bentuk dan kaidah, serta menganalisis fungsi konteks 
historis-sosial. Hasil yang diharapkan dapat memberikan pemahaman yang jelas untuk menentukan 
bentuk, kaidah dan makna al-amr bagi pembaca.   

 
B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara kerja atau upaya menyelelidiki dan menelususri suatu masalah 
dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, 
melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna 
memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang 
berguna bagi kehidupan manusia(abubakar, 2021, hlm. 2). Metode penelitian memiliki peran 
penting dalam menentukan validitas suatu penelitian karena melalui metode yang tepat, data dapat 
dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan secara akurat sesuai dengan tujuan penelitian.  

Penelitian ini berfokus pada al-amr dalam Surah Al-Aḥzāb, sehingga jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan menjadikan sumber-sumber 
pustaka sebagai rujukan utama. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif untuk menelaah 
literatur relevan guna memahami dan menjelaskan kaidah al-amr secara mendalam. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif analitis dengan teknik analisis berupa content analysis untuk 
mendeskripsikan serta menganalisis definisi, bentuk, kaidah, dan fungsi al-amr dalam Surah Al-
Aḥzāb secara sistematis. Sumber data terdiri atas data primer (ayat-ayat Al-Qurʾān dalam Surah Al-
Aḥzāb yang mengandung al-amr beserta kitab tafsir Tafsir Fath al-Qadīr karya Asy-Syaukānī) dan 
data sekunder seperti buku, jurnal, artikel ilmiah yang berkaitan dengan al-amr, qawāʿid tafsīr, 
ilmu maʿānī. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu mengumpulkan, 
membaca, mencatat, dan mengkaji al-amr dalam surah tersebut. Setelah data terkumpul, peneliti 
melakukan klasifikasi ayat-ayat al-amr dalam Surah Al-Aḥzāb untuk kemudian dianalisis berdasarkan 
bentuk, kaidah-kaidah, dan fungsi. Dengan metode tersebut, penelitian ini diharapkan 
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kaidah al-amr dalam Surah Al-Aḥzāb. 



 

Basha’ir: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir [75] 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang mengkaji fenomena al-amr dalam Surah Al-Aḥzāb. 
Analisis dikhususkan pada kaidah, ragam bentuk, dan fungsi al-amr yang muncul dalam Surah Al-
Aḥzāb, sehingga bagaimana faktor-faktor tersebut menentukan makna kalimat perintah dalam 
ayat-ayat tersebut baik itu hakiki atau majaz.  
Tabel 1 Hasil Temuan Al-Amr 

No Ayat Ayat Terjemahan Kaidah Sighah Fungsi/
Makna 

1 1   ُّ يَ ُّهَا النَّبِي َ  يٰآ وَلَ تُطيعي  اتَّقي اللّٰٓ
ۗ اينَّ   َ  الْكٓفيرييْنَ وَالْمُنٓفيقييَْْ اللّٰٓ
 كَانَ عَلييْمًا حَكييْمًا  

Wahai Nabi, bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah 
engkau menuruti (keinginan) 
orang-orang kafir dan orang-
orang munafik. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. 

الْمُطْلَقُ   الَْمْرُ 
الْوُجُوبَ  ي َقْتَضيي  

 إيلََّ بيصَاريف  
 

Fi’il Amr Hakiki 

مَا يُ وْحٓىا ايليَْكَ مينْ    وَّاتَّبيعْ  2 2
اَ   بِي كَانَ   َ اللّٰٓ رَّبيٰكَۗ اينَّ 

 ت َعْمَلُوْنَ خَبييْاً  

Ikutilah apa yang diwahyukan 
Tuhanmu kepadamu. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. 

الْمُطْلَقُ   الَْمْرُ 
الْوُجُوبَ   ي  ي َقْتَضي
 إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Hakiki 

اللّٰٓي وۗكََفٓى    وَّت َوكََّلْ  3 3 عَلَى 
للّٰٓي وكَييْلً   بِي

Bertawakallah kepada Allah. 
Cukuplah Allah sebagai 
pemelihara. 

الْمُطْلَقُ   الَْمْرُ 
الْوُجُوبَ  ي َقْتَضيي  

 إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Hakiki 

هُوَ    ادُْعُوْهُمْ  5 4 هيمْ  ىِٕ ٓبَِۤ لَي
لََّّْ   فاَينْ  اللّٰٓي ۚ  عينْدَ  اقَْسَطُ 
ءَهُمْ فاَيخْوَانكُُمْ فِي   ت َعْلَمُواْا آبَِۤ
وَمَوَالييْكُمْ وَۗليَْسَ   الديٰيْني 
عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ فييْمَاا اَخْطأَْتُْ  

ت َعَمَّدَتْ    ٖ  بيه  مَّا  وَلٓكينْ 
غَفُوْراً    ُ اللّٰٓ ق ُلُوْبكُُمْ وۗكََانَ 

يْمًا   رَّحي
 

Panggillah mereka (anak angkat 
itu) dengan (memakai) nama 
bapak mereka. Itulah yang adil di 
sisi Allah. Jika kamu tidak 
mengetahui bapak mereka, 
(panggillah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu. Tidak ada 
dosa atasmu jika kamu khilaf 
tentang itu, tetapi (yang ada 
dosanya) apa yang disengaja oleh 
hatimu. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
 

مُب ْهَم    د   بيوَاحي الَْمْرُ 
مُت َعَ  أَشْيَاءَ  ديٰدَة   مينْ 

دًا   بُ وَاحي هَلْ يوُجي
هَا عَلَى اسْتيوَاء   ن ْ  مي

 

Fi’il Amr Hakiki 
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آمَنُوا   9 5 الَّذييْنَ  يَ ُّهَا    اذكُْرُوْا يٰآ
ايذْ   عَلَيْكُمْ  اللّٰٓي  نيعْمَةَ 
فاَرَْسَلْنَا   جُن ُوْدٌ  جَاۤءَتْكُمْ 
لََّّْ   وَّجُن ُوْدًا  رييًْْا  عَلَيْهيمْ 
اَ ت َعْمَلُوْنَ   ُ بِي ت َرَوْهَا وۗكََانَ اللّٰٓ

يْاًۚ   بَصي

Wahai orang-orang yang 
beriman, ingatlah nikmat Allah 
(yang telah dikaruniakan) 
kepadamu ketika bala tentara 
datang kepadamu, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin 
topan dan bala tentara (malaikat) 
yang tidak dapat terlihat 
olehmu. Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Imtinān 
 

 

 

 
 

 
 

هُمْ   13 6 ن ْ ميٰ فَةٌ  طَّاۤىِٕ قاَلَتْ  وَايذْ 
هَْلَ ي َثْريبَ لَ مُقَامَ لَكُمْ   يٰآ

عُوْاۚ  فَرييْقٌ  فاَرْجي وَيَسْتَأْذينُ 
َّ ي َقُوْلُوْنَ اينَّ بُ ي ُوْت َنَا   هُمُ النَّبِي ن ْ ميٰ
بيعَوْرةَ ۗ اينْ   هييَ  عَوْرةٌَ وَۗمَا 

 يُّرييْدُوْنَ ايلََّ فيرَاراً 

(Ingatlah) ketika segolongan di 
antara mereka berkata “Wahai 
penduduk Yasrib (Madinah), 
tidak ada tempat bagimu. Maka, 
kembalilah kamu!” Sebagian 
dari mereka meminta izin 
kepada Nabi (untuk kembali 
pulang) dengan berkata, 
“Sesungguhnyarumah-rumah 
kami terbuka (tidak ada 
penjaga).” Padahal, rumah-
rumah itu tidak terbuka. Mereka 
hanya ingin lari (dari 
peperangan). 

الَْمْرُ الْوَاريدُ عَلَى سُؤَال   
 عَني الْْوََازي ف َهُوَ ليلْْيبَِحَةي 

Fi’il Amr Iltimās 

اينْ    قُلْ  16 7 الْفيرَارُ  فَعَكُمُ  ي َّن ْ لَّنْ 
نَ الْمَوْتي اوَي الْقَتْلي   ف َرَرْتُْ ميٰ

 وَايذًا لََّ تُتَ َّعُوْنَ ايلََّ قلَييْلً 

Katakanlah (Nabi 
Muhammad), “Lari itu tidak 
akan berguna bagimu ketika 
kamu lari dari kematian atau 
pembunuhan. Jika demikian, 
kamu tidak akan mengecap 
kesenangan, kecuali sebentar 
saja.” 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Ihānah 

مُكُمْ  قُلْ   17 8 مَنْ ذَا الَّذييْ ي َعْصي
ءًا   نَ اللّٰٓي اينْ ارَاَدَ بيكُمْ سُوْۤ ميٰ
رَحَْْةًۗ  بيكُمْ  ارَاَدَ  وَلَ  اوَْ 

نْ دُوْني اللّٰٓي   دُوْنَ لََمُْ ميٰ يَيَ
يْاً   وَلييًّا وَّلَ نَصي

Katakanlah, “Siapa yang dapat 
melindungi kamu dari 
(ketentuan) Allah jika Dia 
menghendaki bencana atasmu 
atau menghendaki rahmat 
untuk dirimu?” Mereka itu tidak 
akan mendapatkan pelindung 
dan penolong selain Allah. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Tahdīd 

9 28   ُّ يَ ُّهَا النَّبِي كَ    قُلْ يٰآ َزْوَاجي لَيٰ
ن ْيَا   اينْ كُنْتَُُّ ترُيدْنَ الْْيَٓوةَ الدُّ

امَُتيٰعْكُنَّ    ف َت َعَالَيَْْ وَزيي ْن َت َهَا  
يْلً   وَاسَُريٰحْكُنَّ سَراَحًا جَيَ

Wahai Nabi, katakanlah kepada 
istri-istrimu, “Jika kamu 
menginginkan kehidupan di 
dunia dan perhiasannya, 
kemarilah untuk kuberikan 
kepadamu mut’ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang 
baik. 

مُب ْهَم    د   بيوَاحي الَْمْرُ 
مُت َعَديٰدَة    أَشْيَاءَ  مينْ 
دًا   بُ وَاحي هَلْ يوُجي
هَا عَلَى اسْتيوَاء   ن ْ  مي

Fi’il Amr Hakiki 
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لَسْتَُُّ كَاَحَد    32 10 يٰ  النَّبِي يٓنيسَاۤءَ 
نَ ال  نيٰسَاۤءي ايني ات َّقَيْتَُُّ فَلَ  ميٰ

ف َيَطْمَعَ   لْقَوْلي  بِي تََْضَعْنَ 
ق َلْبيه   ْ فِي مَرَضٌ    ٖ  الَّذييْ 

 ق َوْلَ مَّعْرُوْفاًۚ   وَّق ُلْنَ 
 

Wahai istri-istri Nabi, kamu 
tidaklah seperti perempuan-
perempuan yang lain jika kamu 
bertakwa. Maka, janganlah 
kamu merendahkan suara 
(dengan lemah lembut yang 
dibuat-buat) sehingga bangkit 
nafsu orang yang ada penyakit 
dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkataan yang baik. 

لشَّيْءي   بِي الَْمْرُ 
عَنْ   الن َّهْيَ  يَسْت َلْزيمُ 
ديٰهي   ضي

 

Fi’il Amr Hakiki 

وَلَ    وَق َرْنَ  33 11 بُ ي ُوْتيكُنَّ   ْ فِي
الْْاَهيلييَّةي   تَبَُّجَ  تَبََّجْنَ 

وَآتييَْْ  الصَّلٓوةَ  وَاقَيمْنَ  الَُوْلٰٓ  
َ    وَاطَيعْنَ الزَّكٓوةَ   اللّٰٓ

ُ  ۗ ٖ  وَرَسُوْلَه  اللّٰٓ يرُييْدُ  اَ  اينََّّ
الريٰجْسَ   عَنْكُمُ  لييُذْهيبَ 
ركَُمْ   وَيطَُهيٰ الْب َيْتي  اهَْلَ 

 تَطْهييْاًۚ 

Tetaplah (tinggal) di rumah-
rumahmu dan janganlah 
berhias (dan bertingkah laku) 
seperti orang-orang jahiliah 
dahulu. Tegakkanlah salat, 
tunaikanlah zakat, serta taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah hanya 
hendak menghilangkan dosa 
darimu, wahai ahlulbait dan 
membersihkan kamu sebersih-
bersihnya. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Hakiki 

ْ بُ ي ُوْتيكُنَّ    وَاذكُْرْنَ  34 12 مَا يُ ت ْلٓى فِي
مينْ آيٓتي اللّٰٓي وَالْيْكْمَةيۗ اينَّ  

فًا خَبييْاً   َ كَانَ لَطيي ْ  ࣖاللّٰٓ
 

Ingatlah apa yang dibacakan di 
rumahmu yakni ayat-ayat Allah 
(Al-Qur’ān ) dan hikmah (sunah 
Nabimu). Sesungguhnya Allah 
Maha Lembut lagi Maha Teliti. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Hakiki 
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13 37   ُ وَايذْ ت َقُوْلُ ليلَّذيياْ انَ ْعَمَ اللّٰٓ
كْ عَلَيْهي وَانَ ْعَمْتَ عَلَيْهي     امَْسي
زَوْجَكَ   َ  عَلَيْكَ  اللّٰٓ وَاتَّقي 

  ُ كَ مَا اللّٰٓ ْ ن َفْسي وَتَُْفييْ فِي
  ُ مُبْدييْهي وَتََْشَى النَّاسَۚ وَاللّٰٓ
ف َلَمَّا   تََْشٓىهُ ۗ  انَْ  اَحَقُّ 
وَطَرًاۗ   هَا  ن ْ ميٰ زيَْدٌ  قَضٓى 
زَوَّجْنٓكَهَا ليكَيْ لَ يَكُوْنَ  
اْ   فِي حَرجٌَ  الْمُؤْمينييَْْ  عَلَى 
قَضَوْا   ايذَا  مْ  هي ادَْعييَاۤىِٕ ازَْوَاجي 
ن ْهُنَّ وَطَرًاۗ وكََانَ امَْرُ اللّٰٓي    مي

 مَفْعُوْلَ 

(Ingatlah) ketika engkau (Nabi 
Muhammad) berkata kepada 
orang yang telah diberi nikmat 
oleh Allah dan engkau (juga) 
telah memberi nikmat 
kepadanya, “Pertahankan 
istrimu dan bertakwalah kepada 
Allah,” sedang engkau 
menyembunyikan di dalam 
hatimu apa yang akan 
dinyatakan oleh Allah, dan 
engkau takut kepada manusia, 
padahal Allah lebih berhak 
untuk engkau takuti. Maka, 
ketika Zaid telah mengakhiri 
keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami 
nikahkan engkau dengan dia 
(Zainab) agar tidak ada keberatan 
bagi orang mukmin untuk 
(menikahi) istri-istri anak-anak 
angkat mereka, apabila mereka 
telah menyelesaikan keperluan 
terhadap istri-istrinya. Ketetapan 
Allah itu pasti terjadi. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
وبَ إيلََّ بيصَاريف  الْوُجُ   

Fi’il Amr Hakiki 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 
 

يَ ُّهَا الَّذييْنَ آمَنُوا   41 14 َ  اذكُْرُوا  يٰآ اللّٰٓ
 ذيكْرًا كَثييْاً  

Wahai orang-orang yang 
beriman, ingatlah Allah dengan 
zikir sebanyak-banyaknya 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
بيصَاريف  الْوُجُوبَ إيلََّ    

Fi’il Amr Hakiki 

يْلً   وَّسَبيٰحُوْهُ  42 15  dan bertasbihlah kepada-Nya بُكْرةًَ وَّاَصي
pada waktu pagi dan petang. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Hakiki 

ري   47 16 نََّ  وَبَشيٰ بِي لََمُْ  الْمُؤْمينييَْْ 
نَ اللّٰٓي فَضْلً كَبييْاً   ميٰ

 

Sampaikanlah kabar gembira 
kepada orang-orang mukmin 
bahwa sesungguhnya bagi 
mereka karunia yang besar dari 
Allah. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Ikram 

الْكٓفيرييْنَ   48 17 تُطيعي  وَلَ 
اذَٓىهُمْ    وَدعَْ وَالْمُنٓفيقييَْْ  

اللّٰٓي وۗكََفٓى    وَت َوكََّلْ  عَلَى 
للّٰٓي وكَييْلً   بِي

Janganlah engkau (Nabi 
Muhammad) menuruti orang-
orang kafir dan orang-orang 
munafik itu, biarkan (saja) 
gangguan mereka, dan 
bertawakallah kepada Allah. 
Cukuplah Allah sebagai 
pelindung. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Hakiki 

يَ ُّهَا الَّذييْنَ آمَن ُواْا ايذَا نَكَحْتُمُ   49 18 يٰآ
طلََّقْتُمُوْهُنَّ   ثَُُّ  الْمُؤْمينٓتي 
مينْ ق َبْلي انَْ تُسَُّوْهُنَّ فَمَا  
عيدَّة    مينْ  عَلَيْهينَّ  لَكُمْ 

Wahai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu 
menikahi  perempuan-
perempuan mukminat, 
kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu 
mencampurinya, tidak ada masa 
idah atas mereka yang perlu 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Hakiki 
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  فَمَتيٰعُوْهُنَّ ت َعْتَدُّوْنََاَۚ  
يْلً   وَسَريٰحُوْهُنَّ   سَرَاحًا جَيَ

kamu perhitungkan. Maka, 
berilah mereka mutah 
(pemberian) dan lepaskanlah 
mereka dengan cara yang sebaik-
baiknya. 

يَ ُّهَا الَّذييْنَ آمَن ُوْا لَ تَدْخُلُوْا   53 19 يٰآ
ي ُّؤْذَنَ   انَْ  ايلََّا  يٰ  النَّبِي بُ ي ُوْتَ 
لَكُمْ ايلٰٓ طعََام  غَيَْ نٓظيرييْنَ  
تُمْ   دُعيي ْ ايذَا  وَلٓكينْ  اينٓىهُ 

طعَيمْتُمْ    فاَدْخُلُوْا  فاَيذَا 
رُوْا  يَْْ    فاَن ْتَشي مُسْتَأْنيسي وَلَ 

ذٓلي  اينَّ  دَييْثۗ   كُمْ كَانَ  لْي
ف َيَسْتَحْي   َّ النَّبِي   ٖ  يُ ؤْذيى 
ُ لَ يَسْتَحْي  نْكُمْ وَۖاللّٰٓ   ٖ  مي

مينَ الَْْقيٰۗ وَايذَا سَالَْتُمُوْهُنَّ  
لَُوْهُنَّ  مَتَاعًا   وَّراَۤءي  فَسْ   مينْ 

اطَْهَرُ   ذٓليكُمْ  جَابۗ   حي
ليقُلُوْبيكُمْ وَق ُلُوْبِيينَّۗ وَمَا كَانَ  

سُوْلَ اللّٰٓي  لَكُمْ انَْ ت ُؤْذُوْا رَ 
  ٖ  وَلَا انَْ ت َنْكيحُواْا ازَْوَاجَه 

ب َعْديه   
نْْۢ اينَّ  ٖ  مي ابََدًاۗ  آ 

 ذٓليكُمْ كَانَ عينْدَ اللّٰٓي عَظييْمًا 

Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu 
memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali jika kamu diizinkan 
untuk makan tanpa menunggu 
waktu masak (makanannya), 
tetapi jika kamu dipanggil maka 
masuklah dan apabila kamu 
selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa memperpanjang 
Sesungguhnya yang demikian 
itu adalah mengganggu Nabi 
sehingga dia (Nabi) malu 
kepadamu (untuk 
menyuruhmu keluar), dan 
Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar. 
Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (istri-
istri Nabi), maka mintalah dari 
belakang tabir. (Cara) yang 
demikian itu lebih suci bagi 
hatimu dan hati mereka. Dan 
tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah dan tidak boleh 
(pula) menikahi istri-istrinya 
selama-lamanya setelah (Nabi 
wafat). Sungguh, yang demikian 
itu sangat besar (dosanya) di sisi 
Allah. 

لشَّيْءي   بِي الَْمْرُ 
عَنْ   الن َّهْيَ  يَسْت َلْزيمُ 
ديٰهي   ضي

 

Fi’il Amr Irsyād 
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هينَّ   55 20 ىِٕ اْ آبَِۤ لَ جُنَاحَ عَلَيْهينَّ فِي
هينَّ وَلَا ايخْوَانَيينَّ وَلَا   وَلَا ابَ ْنَاۤىِٕ
ابَ ْنَاۤءي   وَلَا  ايخْوَانَيينَّ  ابَ ْنَاۤءي 
هينَّ وَلَ مَا   اَخَوٓتِيينَّ وَلَ نيسَاۤىِٕ

ايْاَنَُنَُّۚ   وَاتَّقييَْْ  مَلَكَتْ 
 َۗ َ كَانَ عَ اللّٰٓ لٓى كُليٰ  اينَّ اللّٰٓ

يْدًا   شَيْء  شَهي
 

Tidak ada dosa atas mereka (istri-
istri Nabi Muhammad untuk 
berjumpa tanpa tabir) dengan 
bapak-bapak mereka, anak laki-
laki mereka, saudara laki-laki 
mereka, anak laki-laki dari 
saudara laki-laki mereka, anak 
laki-laki dari saudara perempuan 
mereka, perempuan-
perempuan mereka (wanita-
wanita muslimat, baik keluarga 
maupun bukan) dan hamba 
sahaya yang mereka miliki. 
Bertakwalah kamu (istri-istri 
Nabi) kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu. 

الْمُ  ي َقْتَضيي  الَْمْرُ  طْلَقُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Hakiki 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 
 
 

كَتَه  56 21 ىِٕ
ۤ
َ وَمَلٓ يُصَلُّوْنَ    ٖ  اينَّ اللّٰٓ

يَ ُّهَا الَّذييْنَ آمَن ُوْا   يٰۗ يٰآ عَلَى النَّبِي
 تَسْلييْمًا وَسَليٰمُوْا  عَلَيْهي    صَلُّوْا 
 

Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat-Nya berselawat untuk 
Nabi. Wahai orang-orang yang 
beriman, berselawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah 
salam dengan penuh 
penghormatan kepadanya. 

ليلْجَمَاعَةي   الَْمْرُ 
ي َقْتَضيي وُجُوبهَُ عَلَى  
هُمْ إيلََّ   ن ْ د  مي كُليٰ وَاحي
 ليدَلييل  

Fi’il Amr Ikram 

22 59   ُّ يَ ُّهَا النَّبِي كَ    قُلْ يٰآ َزْوَاجي لَيٰ
الْمُؤْمينييَْْ   وَنيسَاۤءي  وَب َنٓتيكَ 

مينْ    يدُْنييَْْ  عَلَيْهينَّ 
جَلَبييْبيهينَّۗ ذٓليكَ ادَْنٰٓا انَْ  
  ُ ي ُّعْرَفْنَ فَلَ يُ ؤْذَيْنَۗ وكََانَ اللّٰٓ

يْمًا   غَفُوْراً رَّحي
 

Wahai Nabi (Muhammad), 
katakanlah kepada istri-istrimu, 
anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang mukmin supaya 
mereka mengulurkan jilbabnya 
ke seluruh tubuh mereka. Yang 
demikian itu agar mereka lebih 
mudah untuk dikenali sehingga 
mereka tidak diganggu. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

لشَّيْءي   بِي الَْمْرُ 
عَنْ   الن َّهْيَ  يَسْت َلْزيمُ 
ديٰهي   ضي

 

Fi’il Amr Hakiki 

لَُكَ النَّاسُ عَني السَّاعَةيۗ   63 23 يَسْ  
اَ عيلْمُهَا عينْدَ اللّٰٓي وَۗمَا  قُلْ   اينََّّ

يدُْرييْكَ لَعَلَّ السَّاعَةَ تَكُوْنُ  
 قَريي ْبًا 
 

Orang-orang bertanya 
kepadamu (Nabi Muhammad) 
tentang hari Kiamat. Katakanlah 
bahwa pengetahuan tentang hal 
itu hanya ada di sisi Allah.” 
Tahukah engkau, boleh jadi hari 
Kiamat itu sudah dekat. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Ta‘jīz 

مينَ  آتِييمْ  ربَ َّنَاا   68 24 عْفَيْْي  ضي
هُمْ الْعَذَابي    لَعْنًا كَبييْاً   وَالْعَن ْ

Wahai Tuhan kami, 
timpakanlah kepada mereka 
azab dua kali lipat dan laknatlah 
mereka dengan laknat yang 
besar.” 

عَلَى   الْوَاريدُ  الَْمْرُ 
الْْوََازي   عَني  سُؤَال  
 ف َهُوَ ليلْْيبَِحَةي 

Fi’il Amr Doa 



 

Basha’ir: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir [81] 

يَ ُّهَا الَّذييْنَ آمَنُوا   70 25 َ  يٰآ ات َّقُوا اللّٰٓ
 ق َوْلَ سَدييْدًا    وَق ُوْلُوْا 

Wahai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ucapkanlah 
perkataan yang benar. 

ي َقْتَضيي   الْمُطْلَقُ  الَْمْرُ 
 الْوُجُوبَ إيلََّ بيصَاريف  

Fi’il Amr Hakiki 

2. Pembahasan  
a) Definisi Al-amr 

Al-amr secara bahasa berarti perintah(munawwir, 1997, hlm. 38), sedangkan secara istilah al-
amr terdapat beberapa perbedaan pendapat, menurut Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
mendefinisikan al-amr sebagai perkataan yang mengandung tuntutan untuk melakukan suatu 
perbuatan yang disampaikan dalam posisi al-isti‘lā’ yaitu dari pihak yang memiliki kedudukan lebih 
tinggi kepada pihak yang lebih rendah(miswanto, 2019, hlm. 58). Qāḍī Abu Husayn Al-Baṣri 
menyatakan bahwa tidak disyaratkan bahwa pihak yang memberi perintah harus memiliki 
kedudukan lebih tinggi. Menurutnya, yang disyaratkan ialah adanya sikap isti‘lā’ dalam penyampaian 
perintah, yaitu menggunakan nada atau intonasi yang meninggi. Dengan demikian, definisi al-amr 
menurut pandangan ini adalah perintah untuk melakukan suatu perbuatan yang disampaikan 
dengan nada yang menunjukkan sikap lebih tinggi(syarifuddin, 2011, hlm. 173). Sementara 
menurut Qāḍī Abu Bakar Al-Baqillani dan Imam Al-Haramain Al-Juwayni, mendefinisikan al-amr 
sebagai suatu ucapan yang menuntut adanya kepatuhan dari pihak yang diperintah untuk 
melaksanakan perbuatan yang diperintahkan(syarifuddin, 2011, hlm. 174). 

Al-amr atau kalimat perintah merupakan salah satu uslub atau gaya bahasa dalam Al-Qur’ān 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan Allah kepada manusia. Perintah tersebut disampaikan 
dalam berbagai bentuk yang mengandung makna perintah. Al-amr sebagai kalimat insyā’iyyah berisi 
tuntutan dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah. Dalam Al-
Qur’ān, tuntutan tersebut merupakan perintah Allah kepada manusia(julaika putri & alwizar, 2024, 
hlm. 787). Bentuk lafal al-amr banyak digunakan dalam Al-Qur’ān untuk memerintahkan manusia 
melakukan suatu perbuatan. Bentuk-bentuk tersebut meliputi fi’il al-amr, fi’il muḍāri’ yang didahului 
lām al-amr, maṣdar yang menggantikan fi’il al-amr, serta ism fi’il al-amr(mariyono, 2019, hlm. 71). Ayat-
ayat Al-Qur’ān yang menggunakan bentuk-bentuk tersebut mengandung makna tuntutan dari Allah 
kepada manusia agar melaksanakan perbuatan yang disebutkan di dalamnya. 

Lalu ulama juga merumuskan kaidah-kaidah al-amr dan menjelaskan bagaimana perintah 
dalam Al-Qur’ān  dipahami yaitu secara umum perintah mutlak menunjukkan kewajiban kecuali 
ada qarīnah yang mengalihkannya, perintah terhadap sesuatu yang menuntut larangan terhadap 
kebalikannya, perintah pada awalnya menuntut pelaksanaan segera kecuali ada indikasi waktu, bila 
perintah dikaitkan dengan syarat atau sifat maka berlaku berulang tiap kali syarat itu ada, perintah 
yang datang setelah larangan kembali pada hukum semula sebelum larangan, perintah yang 
merupakan jawaban atas pertanyaan tentang kebolehan menunjukkan kebolehan bukan kewajiban, 
perintah yang terkait dengan lafal yang dianggap umum cukup apabila terpenuhi pada kadar 
minimal kecuali ada dalil lain, perintah yang memberi pilihan antara beberapa hal dapat dipenuhi 
dengan melakukan salah satu pilihan, dan perintah kepada kelompok pada umumnya menegaskan 
kewajiban setiap individu kecuali ada dalil yang mewujudkan kewajiban kolektif(as-sabt, 2000, hlm. 
479). 

Al-amr dalam Al-Qur’ān  tidak selalu mengandung kewajiban, konteks dan qarīnah 
menentukan maknanya sehingga al-amr menurut para ulama bisa berarti anjuran (nadb), doa, 
petunjuk (irsyād), ancaman atau peringatan (tahdīd), pelemahan atau tantangan (ta'jīz), kebolehan 
(ibāḥah), pemuliaan (ikrām), pengambilan pelajaran (i'tibār), memberikan nikmat (al-imtinān), 
penghinaan (al-ihānah), atau permintaan dari yang setara atau sebaya (iltimās). Keberagaman makna
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tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap amr dalam Al-Qur’ān sangat dipengaruhi 
oleh konteks ayat serta tujuan penyampaiannya. Oleh karena itu, penafsiran terhadap bentuk 
perintah tidak dapat dilepaskan dari qarīnah dan situasi yang melatarbelakanginya(arfizeah & 
alwizar, 2025, hlm. 34).  
b) Implementasi Bentuk, Kaidah, dan Fungsi Al-amr dalam Surah Al-Aḥzāb  

Berdasarkan hasil penelitian atau identifikasi terhadap ayat-ayat dalam surah Al-Aḥzāb, 
ditemukan sebanyak 37 bentuk perintah atau al-amr yang tersebar dalam 25 ayat. Hasil temuan 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan al-amr dalam surah ini tidak hanya berfungsi sebagai 
perintah yang bermakan wajib, tetapi juga mengandung kaidah dan fungsi yang beragam sesuai 
dengan konteks ayat. Oleh karena itu pembahasan ini difokuskan pada analisis bentuk, kaidah, dan 
fungsi al-amr untuk mengungkapkan kecenderungan penggunaan al-amr dalam surah Al-Aḥzāb, 
sehingga temuan ini mengidentifikasi bahwa al-amr dalam surah Al-Aḥzāb tidak selalu dipahami 
dalam makna perintah yang bersifat wajib, melainkan juda dapat menunjukkan makna lain sesuai 
dengan konteks atau qarīnah yang menyertainya.  
1. Bentuk-Bentuk Al-amr dalam Surah Al-Aḥzāb  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 36 al-amr dalam surah Al-Aḥzāb yang 
tersebar dalam 25 ayat. Bentuk al-amr dalam surah ditemukan bahwa seluruh bentuk al-amr yang 
terdapat dalam surah Al-Aḥzāb menggunakan fi’il amr. Tidak ditemukan amr dalam bentuk lain 
seperti fi’il mudari dijazamkan dengan lam amr, isim fi’il amr, dan masdar, walaupun dalam Al-Qur’ān  
di surah lain banyak ditemukan amr dengan beberapa bentuk. Hal ini menunjukkan bahwa gaya 
bahasa perintah dalam surah Al-Aḥzāb cenderung disampaikan secara eksplisit, tegas, dan langsung 
kepada yang dituju. Berikut beberapa contoh ayat dalam surah Al-Aḥzāb yang berbentuk fi’il amr. 

اَ تَ عْمَلُوْنَ خَبييْْاً    بيعْ وَّاتَّ  َ كَانَ بِي  مَا يُ وْحٓىا ايليَْكَ مينْ رَّبيٰكَ ۗاينَّ اللّٰٓ
Artinya: Ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. 

Pada ayat 2 surah Al-Aḥzāb yaitu lafadz  ْوَّاتَّبيع merupakan bentuk kata perintah yang 

menggunakan fi’il amr yang berasal dari kata   َيَ تَّبيعُ   –ايت َّبَع  yang artinya mengikuti, termasuk  Fi’il Ṡulāṡī 

Mazīd dari wazan  ْ تَ عَلَ ايف  Kemudian, fi’il mudari’nya diubah menjadi fi’il amr dengan menghilangkan 

huruf mudhara’ah sehingga menjadi  ْايتَّبيع.  
2. Kaidah Amr dalam Surah Al-Aḥzāb  

Dari segi kaidah, al-amr dalam surah Al-Aḥzāb pada dasarnya mengikuti kaidah yang dalam 
ushul fiqh yang menjadi pedoman dalam memahami makna perintah didalam Al-Qur’ān. 
Berdasarkan analisis terhadap al-amr dalam 25 ayat pada surah Al-Aḥzāb ditemukan 5 kaidah yang 
relevan dengan konteks penggunaannya, yaitu kaidah pertama sebanyak 17 kali, kaidah kedua 
sebanyak 3 kali, kaidah ketiga sebanyak 2 kali, kaidah ke empat sebanyak 2, dan kaidah ke lima 
sebanyak 1 kali. Berikut akan dipaparkan sebagai berikut dengan mengambil beberapa contoh ayat 
yang bisa mewakili setiap kaidah: 

 
a) Al-amr Menujukkan Kewajian Selama Tidak Ada Qarīnah 

Kaidah pertama ini menyatakan bahwa pada dasarnya setiap bentuk perintah menunjukkan 
makna kewajiban kecuali apabila terdapat qarīnah yang memalingkannya kepada makna lain(as-sabt, 
2000, hlm. 479). Dalam Surah Al-Aḥzāb, kaidah ini lebih dominan dimana perintah tetap berada 
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dalam makna asal ini selama tidak ditemukan indikator yang mengubahnya. Contoh salah satunya 
terdapat pada ayat 33, yaitu: 

ْ بُ يُ وْتيكُنَّ وَلََ تَبَََّجْنَ تَبََُّجَ الْْاَهيلييَّةي الَُْوْلٰٓ وَاقَيمْنَ الصَّلٓوةَ وَآتييَْْ الزَّكٓوةَ  َ وَرَسُوْلَهوَقَ رْنَ فِي ُ لييُذْهيبَ  ٖۗ   وَاطَيعْنَ اللّٰٓ اَ يرُييْدُ اللّٰٓ اينََّّ
ركَُمْ تَطْهييْْاًۚ   عَنْكُمُ الريٰجْسَ اهَْلَ الْبَ يْتي وَيطَُهيٰ

Artinya: Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan bertingkah laku) 
seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan 
Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 

Dalam ayat ini jika dilihat secara tekstual ditemukan empat amr yang berbentuk fi’il amr, yaitu 
perintah tetap dirumah,perintah dirikan sholat, tunaikan zakat, dan taati Allah serta Rasul. Ayat 33 
mengindikasikan makna kewajiban berdasarkkan kaidah ushul fiqh yang menunjukkkan wajib 

karena tiadak ada qarīnah yang memalingkan maknaya. Pada al-amr yang pertama yaitu  َوَقَ رْن menurut 

Asy-Syaukani maknanya adalah perintah bagi mereka istri Nabi agar tetap tinggal dirumah. 
Kemudian juga Asy-Syaukani perintah untuk menunaikan sholat, membayar zakat dikhususkan 
penyebutannya karena perintah shalat dan zakat adalah pokok-pokok ketaatan badaniyyah dan 
amaliyyah. Sedangkan secara umum Allah memerintahkan untuk taat kepada Allah serta Rasul 
sebagai perintah atas semua yang di syariatkan(asy-syaukani, 2008, hlm. 71).  

Maka dalam ini tidak ditemukan qarīnah ynag secraa jelas mengalihkan makna perintah dari 
kewajiban kepada makna yang lain. Oleh karena itu perintah-perintah tersebut dipahmi tetap berda 
dalam makna aslinya yaitu kewajiban.  
b) Perintah Terhadap Sesuatu Berarti Menuntut Larangan Terhadap Kebalikannya 

kaidah kedua ini menyatakan bahwa perintah terhadap suatu perbuatan secara implisit 
menunjukkan larangan terhadap kebalikannya. Dengan demikian, perintah untuk melakukan suatu 
tindakan mengandung konsekuensi hukum berupa larangan terhadap perbuatan yang bertentangan 
dengannya(as-sabt, 2000, hlm. 482). Contohnya seperti dalam ayat 59, yaitu:  

كَ وَبَ نٓتيكَ وَنيسَاۤءي الْمُؤْمينييَْْ يدُْنييَْْ عَلَيْهينَّ مينْ جَلَبييْبيهينَّۗ  َزْوَاجي ُّ قُلْ لَيٰ يَ ُّهَا النَّبِي ُ  يٰآ  ذٓليكَ ادَْنٰٓا انَْ ي ُّعْرَفْنَ فَلَ يُ ؤْذَيْنَۗ وكََانَ اللّٰٓ
يْمًا   غَفُوْراً رَّحي

Artinya: Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu 
dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang 
demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Dalam ayat ini ditemukan amr yang berbentuk fi’il amr yaitu perintah untuk mengatakan 
kepada istri-istri Nabi untuk mengulurkan hijab. Ayat 59 ini mengindikasikan makna perintah 
dalam ayat ini secara implisit menuntut ditinggalkannya kebalikan dari perintah tersebut, sehingga 
makna amr tidak berdiri sendiri tetapi mengandung sebuah larangan yang melekat secara 
konseptual. Menurut Asy-Syaukani kalimat perintah pada lafal ini yaitu Allah memerintahkan Rasul 
agar memerintahkan wanita untuk menghindari dari yang menyakiti mereka dengan perintah 
mengulurkan hijab. Hijab disini ulama berbeda pendapat mengenai batasannya, tetapi maksud dari 
hijab adalah pakaian untuk menutupi tubuh mereka sehingga membedakannya dengan hamba 
sahaya. Jadi perintah tersebut mengandung larangan dari kebalikannya yaitu tidak mengulurkan 
hijab. Hal ini tentu Allah memerintahkan mengulur hijab dan melarang tidak menggunakan hijab 
saat keluar bukan tanpa alasan melainkan sebagai bentuk untuk menjaga maslahat untuk wanita(asy-
syaukani, 2008, hlm. 173).
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 Maka perintah dalam ini mengandung larangan atas kebalikannya yaitu masuk tanpa seizin 
tuan rumah, dan berlama-lama dirumah tuan rumah padahal urusa telah selesai, serta peringatan 
dan larangan bagi yang bukan mahram dari mengobrol tanpa hijab untuk mukmin. 
c) Perintah Yang Datang Sebagai Jawaban Menunjukkan Makna Boleh (Ibāḥah). 

Kaidah ketiga ini menyatakan bahwa perintah yang datang setelah adanya permintaan izin 
atau pertanyaan mengenai kebolehan suatu perbuatan, maka dalam kondisi ini, perintah tidak 
menunjukkan kewajiban, melainkan kebolehan(as-sabt, 2000, hlm. 487). Contohnya terdapat pada 
ayat 68, yaitu:  

هُمْ لَعْنًا كَبييْْاً   عْفَيْْي مينَ الْعَذَابي وَالْعَن ْ  ࣖ ربَ َّنَاا آتِييمْ ضي
Artinya: Wahai Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan laknatlah 

mereka dengan laknat yang besar.” 
Dalam ayat di atas ditemukan sebanyak dua al-amr yang berbentuk fi’il amr yaitu pada kata 

perintah “timpakanlah dan lakntalah”. Ayat 68 ini mengindikasikan bahwa perintah dalam kondisi 
ini, perintah tidak menunjukkan kewajiban, melainkan kebolehan. Menurut Asy-Syaukani ayat ini 
merupakan lanjutan penjelasan dari ayat sebelumnya yaitu bagi mereka yang enggan taat kepada 
Allah dan Rasul tetapi malah mentaati pemimpin-pemimpin sebelunya yang dimana telah 
menyesatkan mereka dari jalan yang benar. Lalu munculah permintaan melalui doa untuk meminta 
para pemimpin mereka ditimpakan azab dan laknat(asy-syaukani, 2008, hlm. 180). Maka dalam ayat 
68 dan hubungannya dengan kaidah ini yaitu permintaan mereka menggunakan fi’il amr atau sebuah 
perintah, tetapi sebenarnya hal ini tidak mengandung tuntutan kewajiban untuk melakukan hal ini. 
Allah tidak wajib untuk melaksanakan perintah mereka, maka perintah ini menunjukkan kebolehan 
bukan kewajiban, yaitu kebolehan untuk tidak melaksanakannya.  
d) Perintah Terhadap Satu Hal Dapat Dilaksanakan dengan Memilih Salah Satunya 

Kaidah yang keempat ini menunjukkan bahwa perintah yang berbentuk pilihan di antara 
beberapa hal yang tidak ditentukan secara spesifik dapat dilaksanakan dengan memilih salah satu 
dari pilihan yang tersedia. Mayoritas ulama berpendapat bahwa pelaksanaan salah satu pilihan 
tersebut telah cukup untuk memenuhi tuntutan perintah(as-sabt, 2000, hlm. 491). Contohnya 
adalah apada ayat 28, yaitu: 

نْ يَا وَزييْ نَ تَ هَا فَ تَ عَالَيَْْ امَُتيٰعْ  كَ اينْ كُنْتَُُّ ترُيدْنَ الْْيَٓوةَ الدُّ َزْوَاجي ُّ قُلْ لَيٰ يَ ُّهَا النَّبِي يْلً  يٰآ  كُنَّ وَاسَُريٰحْكُنَّ سَراَحًا جَيَ
Artinya: Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, “Jika kamu menginginkan kehidupan 

di dunia dan perhiasannya, kemarilah untuk kuberikan kepadamu mut‘ah dan aku ceraikan kamu 
dengan cara yang baik. 

Dalam ayat 5 ini jika dilihat maka terdapat dua al-amr yaitu bentuk perintahnya menggunkan 
fi’il amr yaitu pada kata “katakkanlah dan kemarilah”. Ayat 28 ini mengidentikasikan bahwa perintah 
dalam kondisi ini merupakan perintah yang dapat dilaksanakan dengan memilih salah satunya. Pada 
ayat ini di awali perintah Allah kepada Nabi untuk menyampaikan pilihan kepada istrinya, dan 
selanjutnya perintah agar datang menerima keputusan. Menurut Asy-Syaukani ayat ini berkaitan 
dengan istri Nabi Muhammad meminta sesuatu yang berupa hal keduniaan dan tambahan nafkah 
sehingga menyakiti hati beliau, maka ayat ini turun untuk memberikan pilihan kepada para istrinya 
Nabi yaitu memilih kehidupan dunia atau memilih Allah dan Rasul. Maka menurut Asy-Syaukani 
ayat ini merupakan bentuk pemberian hak pilih kepada istri Nabi(asy-syaukani, 2008, hlm. 64). Pada 
ayat ini Istri Nabi tidak dituntut untuk melaksanakan seluruh pilihan yang ada, melainkan 
menentukan satu dari pilihan yang diambil. Dengan demikian maka ayat ini menunjukkan ahwa 
suatu nuntutan syariat dalam kondisi tertentu dapat diberikan dalam bentuk pilihan. Sehingga yang 
diwajibkan bukan keseluruhan tetapi salah satunya.  
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e) Perintah Kepada Kelompok Berlaku Untuk Setiap Individu 
Kaidah kelima yaitu perintah yang ditujukan kepada kelompok menunjukkan kewajiban atas 

setiap individu dari mereka, kecuali ada dalil yang menunjukkan selain itu. Maksud dari kaidah ini 
adalah bahwa perintah yang ditujukan kepada suatu kelompok pada dasarnya berlaku bagi setiap 
individu yang termasuk di dalam kelompok tersebut. Hal ini karena bentuk jamā’ dalam bahasa 
Arab menunjukkan cakupan umum terhadap seluruh anggotanya(as-sabt, 2000, hlm. 491). Contoh 
pada ayat 56, yaitu:  

كَتَهاينَّ  ىِٕ
ۤ
َ وَمَلٓ يَ ُّهَا الَّذييْنَ آمَنُ وْا صَلُّوْا عَلَيْهي وَسَليٰمُوْا تَسْلييْمًا   ٖ   اللّٰٓ يٰۗ يٰآ  يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِي

Artinya: Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat untuk Nabi. Wahai orang-
orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh 
penghormatan kepadanya. 

Dalam ayat 56 di atas jika dilihat secara tekstual, maka ditemukan dua al-amr dalam bentuk 
fi’il amr yaitu pada kata “berselawatlah dan ucapkanlah”. Ayat 56 ini mengidentifikasikan bahwa 
perintah pada kondisi ini bahwa setiap perintah yang berlaku kepada kelompok juka tijukan kepada 
setiap individu. Menurut Asy-Syaukani maksud ayat ini adalah memberitahu kedudukan Nabi 
Muhammad bahwa Allah memujinya dan para Malaikat mendoakannya sehingga meminta para 
hambanya untuk mengikuti itu dan berselawat untuk beliau(asy-syaukani, 2008, hlm. 159).  

Jadi pada ayat ini mengandung perintah Allah kepada orang-orang beriman untuk berselawat 
kepada Nabi. Meskipun redaksi ayat menggunakan bentuk jamak yang ditujukan kepada suatu 
kelompok, namun makna hukumnya dari perintah in bersifat indivudual.  
3. Fungsi Al-Amr dalam Surah Al-Aḥzāb  

Berdasarkan hasil analsis pada surah Al-Aḥzāb ditemukan makna haqiqi sebanyak 16 kali, 
kemudian al-amr yang mengandung makna atau fungsi lainnya juga ditemukan pada beberpa ayat 
seperti Doa1 kali, Irsyād sebanyak 1 kali, Tahdīd ditemukan 1 kali, Ta‘jīz ditemukan sebanyak 1 kali, 
ikram ditemukan sebanyak 2 kali, imtinān juga ditemukan sebanyak 1, Ihānah ditemukan sebanyak 
1 kali, dan terakhir iltimās ditemukan sebanyak 1 kali. Berikut beberapa contoh yang mewakili setiap 
makna atau fungsi al-amr pada surah Al-Aḥzāb, terkecuai makna hakiki yang pada dasaranya telah 
jelas menunjukkan bahwa hal itu memang sebagai bentuk perintah. 
a) Amr Bermakna Doa 

Dalam pembahasan mengenai amr tidak selalu perintah bermakna tuntutan wajib melainkan 
dalam konteks tertentu amr dapat bergeser maknanya menjadi doa. Al-amr semacam ini digunakan 
oleh seorang hamba sebagai ungkapan harapan dan permintaan atau harapan kepada 
Tuhannya(saleh dkk., 2023, hlm. 34). Contoh dapat dilihat pada ayat 68 yaitu: 

هُمْ لَعْنًا كَبييْْاً  آتِييمْ ربَ َّنَاا  عْفَيْْي مينَ الْعَذَابي وَالْعَن ْ  ࣖ ضي
Artinya: Wahai Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan laknatlah 

mereka dengan laknat yang besar.” 
Ayat di atas terdapat kata perintah yaitu “timpakanlah dan laknatlah”  sighat amr, tetapi amr 

pada ayat ini bukan sebagai perintah melainkan menujukkan makna berupa doa yaitu permohonan 
seorang kepada kepada Allah melalui doa.  
b) Amr Bermakna Irsyād 

Makna Irsyād berupa petunjuk atau bimbingan atau dapat juga sebagai arahan untuk 
memperoleh kemaslahatan dan manfaat tertentu, bukan menunjukkan kewajiban syar’i(hasyim, 
1999, hlm. 72). Contohnya dapat dilihat salah satunya pada ayat 53 yaitu:
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يٰ ايلََّا انَْ ي ُّؤْذَنَ لَكُمْ ايلٰٓ طعََام  غَيَْْ نٓظيري  يَ ُّهَا الَّذييْنَ آمَنُ وْا لََ تَدْخُلُوْا بُ يُ وْتَ النَّبِي تُمْ فاَدْخُلُوْا  يٰآ فاَيذَا طعَيمْتُمْ  يْنَ اينٓىهُ وَلٓكينْ ايذَا دُعيي ْ
َّ فَ يَسْتَحْي دَييْثۗ  اينَّ ذٓليكُمْ كَانَ يُ ؤْذيى النَّبِي يَْْ لْي رُوْا وَلََ مُسْتَأْنيسي ُ لََ يَسْتَحْي  ٖ  فاَنْ تَشي نْكُمْ وَۖاللّٰٓ مينَ الَْْقيٰۗ وَايذَا سَالَْتُمُوْهُنَّ    ٖ  مي

جَابۗ  ذٓليكُمْ  لَُوْهُنَّ مينْ وَّراَۤءي حي   ٖ  هاطَْهَرُ ليقُلُوْبيكُمْ وَقُ لُوْبِيينَّۗ وَمَا كَانَ لَكُمْ انَْ تُ ؤْذُوْا رَسُوْلَ اللّٰٓي وَلََا انَْ تَ نْكيحُواْا ازَْوَاجَ   مَتَاعًا فَسْ  
نْْۢ بَ عْديه  ابََدًاۗ اينَّ ذٓليكُمْ كَانَ عينْدَ اللّٰٓي عَظييْمًا   آ ٖ  مي

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi, 
kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika 
kamu diundang, masuklah dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang 
percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia malu 
kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu 
meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), mintalah dari belakang tabir. (Cara) 
yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Kamu tidak boleh menyakiti (hati) 
Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah Nabi (wafat). 
Sesungguhnya yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah. 

Pada ayat itu mengandung bentuk al-amr yang bermakna Irsyād, yaitu perintah yang bertujuan 
memberikan petunjuk, bimbingan, dan kemaslahatan bagi manusia. Dalam ayat tersebut, Allah Swt 
memberikan bimbingan atau petunjuk bagi umat manusia bukan hanya pada masa Nabi tetapi 
seluruh umat muslim untuk tidak masuk tanpa izin kerumah orang lain, dan bersegera keluar jika 
telah selesai urusan, serta tidak boleh berbicara tanpa hijab kepada yang bukan selain mahram. Hal 
ini sebagai petunjuk demi terciptanya kemaslahatan umat.  
c) Amr Bermakna Tahdīd  

amr bermakna ini berarti ancaman, peringatan, atau intimidasi yang digunakan agar seseorang 
tidak melakukan suatu perbuatan. Dalam konteks ini, amr tidak dimaksudkan sebagai perintah yang 
wajib dilaksanakan, melainkan sebagai bentuk ancaman terhadap akibat yang akan 
diterima(fahimah, 2018, hlm. 4). Contohnya dapat dilihat pada ayat 17, yaitu: 

دُوْنَ  ءًا اوَْ ارَاَدَ بيكُمْ رَحَْْةً وَۗلََ يَيَ
نَ اللّٰٓي اينْ ارَاَدَ بيكُمْ سُوْۤ مُكُمْ ميٰ يْْاً   قُلْ مَنْ ذَا الَّذييْ يَ عْصي نْ دُوْني اللّٰٓي وَلييًّا وَّلََ نَصي  لََمُْ ميٰ

Artinya: Katakanlah, “Siapa yang dapat melindungi kamu dari (ketentuan) Allah jika Dia 
menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?” Mereka itu tidak akan 
mendapatkan pelindung dan penolong selain Allah. 

dalam ayat tersebut terdapat al-amr yang bermakna tahdīd, perintah tersebut bukanlah perintah 
yang hakiki dan tidak mengandung tuntutan untuk dilaksanakan, melainkan digunakan sebagai 
bentuk ancaman dan peringatan kepada orang-orang kafir. Walaupun secara bentuk sebagai 
perintah menyuruh Nabi, tetapi bermakna tahdīd yang terlihat dari isi ayat sebagai ancaman kepada 
orang-orang munafik bahwa tidak ada seorangpun yang dapat melindungi mereka manusia kecuali 
Allah.  
d) Amr Bermakna Ta‘jīz 

Ta‘jīz atau melemahkan yaitu amr yang bertujuan menunjukkan kelemahan dan 
ketidakmampuan pihak yang diperintah untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian, amr tersebut 
bukan dimaksudkan sebagai perintah yang benar-benar harus dilaksanakan, melainkan untuk 
membuktikan ketidakmampuan manusia(hasyim, 1999, hlm. 4). Dapat dilihat contohnya pada ayat 
63, yaitu: 

لَُ  اَ عيلْمُهَا عينْدَ اللّٰٓي وَۗمَا يدُْرييْكَ لَعَلَّ السَّاعَةَ تَكُوْنُ قَرييْ بًا  يَسْ    كَ النَّاسُ عَني السَّاعَةيۗ قُلْ اينََّّ
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Artinya: Orang-orang bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang hari Kiamat. 
Katakanlah bahwa pengetahuan tentang hal itu hanya ada di sisi Allah.” Tahukah engkau, boleh 
jadi hari Kiamat itu sudah dekat. 

Dalam ayat tersebut mengandung perintah untuk menyampakian jawaban atas pertanyaan 
meskipun demikian ayat itu mengandung ta‘jīz yaitu menunjukkan ketidakmampuan manusia 
untuk mengetahui hakikat waktu kapan terjadinya kiamat, hal ini terlihat dari jawaban yang 
disampaikan bahwa yang mengetahui hal itu. Sehingga pada ayat itu amr berfungsi untuk 
menunjukkan kelemahan.  
e) Amr Bermakna Ikram 

al-amr bermakna ini yang digunakan sebagai bentuk penghormatan, pemuliaan, atau 
pemberian kemuliaan bukan sebagai tuntutan wajib untuk dilaksanakan(hasyim, 1999, hlm. 72). 
Adapun contoh mengenai ikram dapat dilihat pada ayat 47, yaitu: 

نَ اللّٰٓي فَضْلً كَبييْْاً   نََّ لََمُْ ميٰ ري الْمُؤْمينييَْْ بِي  وَبَشيٰ
Artinya: Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin bahwa sesungguhnya bagi 

mereka karunia yang besar dari Allah. 
Dalam ayat tersebut terdapat bentuk al-amr yang bermakna Ikrām (pemuliaan), yaitu perintah 

yang digunakan sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan kepada penghuni surga. Perintah 
tersebut tidak dimaksudkan sebagai tuntutan kewajiban, melainkan sebagai ungkapan kemuliaan, 
penghormatan, dan kabar kebahagiaan dari Allah bagi orang-orang bahwa mereka memperoleh 
kenikmatan atau karunia yang besar. 
f) Amr Bermakna Al-imtinān 

Amr bermakna ini adalah pemberian nikmat atau yang digunakan untuk menunjukkan 
pemberian nikmat, karunia, dan kemurahan Allah Swt. kepada hamba-Nya, bukan sebagai tuntutan 
kewajiban(hasyim, 1999, hlm. 72). Contohnya dapat dilihat pada ayat 9, yaitu: 

يَ ُّهَا الَّذييْنَ آمَنُوا اذكُْرُوْا نيعْمَةَ اللّٰٓي عَلَيْكُمْ ايذْ جَاۤءَتْكُمْ جُنُ وْدٌ فاَرَْسَلْنَا عَلَيْهيمْ ري  اَ تَ عْمَلُوْنَ  يٰآ ُ بِي تَ رَوْهَا وۗكََانَ اللّٰٓ يًْْا وَّجُنُ وْدًا لََّّْ 
يْْاًۚ   بَصي

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) 
kepadamu ketika bala tentara datang kepadamu, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan 
dan bala tentara (malaikat) yang tidak dapat terlihat olehmu. Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. 

Dalam ayat terdapat bentuk al-amr yang bermakna al-imtinān, yaitu perintah yang digunakan 
sebagai ungkapan pemberian nikmat dan karunia Allah Swt. kepada hamba-Ny, yaitu menunjukkan 
nikmat Allah berupa anugrah kepada orang-orang beriman yaitu pertolongan Allah melalui angin 
topan serta malaikat untuk membantu mereka saat peperangan. 
g) Amr Bermakna Ihānah 

Amr bentuk ini yaitu bermakna penghinaan atau pelecehan terhadap pihak yang diperintah. 
Dalam hal ini, bentuk perintah tidak dimaksudkan sebagai tuntutan untuk dilaksanakan, melainkan 
sebagai bentuk celaan dan penghinaan(hasyim, 1999, hlm. 72). Contohnya terdapat dalam ayat 16, 
yaitu: 

نَ الْمَوْتي اوَي الْقَتْلي وَايذًا لََّ تُُتَ َّعُوْنَ ايلََّ قلَييْلً  فَعَكُمُ الْفيرَارُ اينْ فَ رَرْتُُْ ميٰ    قُلْ لَّنْ ي َّن ْ
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Lari itu tidak akan berguna bagimu ketika kamu 

lari dari kematian atau pembunuhan. Jika demikian, kamu tidak akan mengecap kesenangan, 
kecuali sebentar saja.”



 

Basha’ir: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir [88] 

Pada lafaz tersebut terdapat bentuk al-amr yang bermakna Al-Ihānah (penghinaan), yaitu 
berupa penghinaan kepada mereka yang berusaha lari dari ketetapan Allah. Walaupun pada 
dasarnya perintah tersebut ditujukan kepada Nabi untuk menyampaikan pesan, tetapi pesan itulah 
itu datang untuk merendahkan mereka aats pelarian mereka dari kematian atau pembunuhan 
karena tidak ada manfaatnya, sekaligus menunjukkan ketidakberdayaan mereka dihadapan Allah. 
h) Amr Bermakna Iltimās 

Iltimās adalah amr yang bermakna permintaan atau perintah yang ditujukan kepada orang yang 
sederajat atau sebaya(punawan & alitaetah, 2020, hlm. 18). Karena adanya kesetaraan kedudukan 
antara penutur dan mukhāṭab, bentuk amr yang digunakan tidak menunjukkan makna perintah yang 
bersifat mengikat atau wajib dilaksanakan(syabani, 2019, hlm. 204). Contohnya terdapat pada ayat 
13, yaitu: 

مُقَامَ   لََ  يَ ثْريبَ  هَْلَ  يٰآ هُمْ  ن ْ ميٰ فَةٌ  طَّاۤىِٕ قاَلَتْ  هييَ وَايذْ  عَوْرةٌَ وَۗمَا  بُ يُ وْتَ نَا  اينَّ  يَ قُوْلُوْنَ   َّ النَّبِي هُمُ  ن ْ ميٰ فَرييْقٌ  عُوْا وَۚيَسْتَأْذينُ  فاَرْجي لَكُمْ   
 بيعَوْرةَ  ۗاينْ يُّرييْدُوْنَ ايلََّ فيرَاراً 

Artinya: (Ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata, “Wahai penduduk Yasrib 
(Madinah), tidak ada tempat bagimu. Maka, kembalilah kamu!” Sebagian dari mereka meminta izin 
kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, “Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka 
(tidak ada penjaga).” Padahal, rumah-rumah itu tidak terbuka. Mereka hanya ingin lari (dari 
peperangan). 

Pada ayat tersebut terdapat bentuk amr tetapi namun maknanya tidak menujukkan perintah 
datang dari yang lebih tinggi kedudukannya melainkan perintah datang dari kedudukan yang setara, 
yaitu perintah datang dar Iltimās adalah amr yang bermakna permintaan atau perintah yang 
ditujukan kepada orang yang sederajat atau sebaya(punawan & alitaetah, 2020, hlm. 18).i sebagian 
kepada sesama kaumnya dalam kondisi takut saat perang Ahzab. Sehingga perintah tersebut lebih 
merupakan ajakan atau permintaan, dan tidak wajib dilaksanakan. 

 
D. KESIMPULAN 

Dalam Surah Al-Aḥzāb ditemukan sebanyak 36 bentuk fi'il amr yang tersebar dalam 25 ayat, 
dan seluruhnya menggunakan bentuk fi'il amr tanpa adanya bentuk lain seperti fi'il muḍāri' dengan 
lam amr, isim fi'il amr, atau maṣdar. Dari segi kaidah, terdapat 5 kaidah ushul fiqh yang relevan dengan 
penggunaan al-amr dalam surah ini, yaitu kaidah pertama (perintah menunjukkan kewajiban kecuali 
ada qarīnah) yang muncul 

 17 kali, kaidah kedua (perintah terhadap sesuatu menuntut larangan terhadap kebalikannya) 
3 kali, kaidah ketiga (perintah sebagai jawaban menunjukkan kebolehan/ibāḥah) 2 kali, kaidah 
keempat (perintah pilihan dapat dipenuhi dengan salah satu opsi) 2 kali, dan kaidah kelima 
(perintah kepada kelompok berlaku untuk setiap individu) 1 kali. Sementara dari segi fungsi, total 
al-amr dalam Surah Al-Aḥzāb mencapai 37 bentuk dengan makna: makna hakiki 16 kali, doa 1 kali, 
irsyād (petunjuk) 1 kali, tahdīd (peringatan) 1 kali, ta'jīz (pelemahan) 1 kali, ikrām (pemuliaan) 2 kali, 
imtinān (pemberian nikmat) 1 kali, ihānah (penghinaan) 1 kali, dan iltimās (permintaan antar-
sejawat) 1 kali. 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kalimat perintah maknanyabidak selalu 
wajib, tetapi dapat mengandung makna lain, hasil penelitian ini juga memberi kesan bahwa dalam 
kajian ushul fiqh, khususnya terkait kaidah al-amr, memiliki peran penting dalam memahami 
kandungan hukum dan pesan Al-Qur’ān  secara proporsional. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya dapat memperluas objek kajian dengan menganalisis bentuk, kaidah, dan fungsi al-amr 
pada surah-surah lain dalam Al-Qur’ān  atau mengkaji perbandingan pemahaman al-amr menurut 
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berbagai mazhab ushul fiqh dan kitab-kitab tafsir. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat 
mengembangkan kajian mengenai hubungan antara analisis linguistik Al-Qur’ān  dan penetapan 
hukum Islam guna membekali khazanah keilmuan tafsir dan ushul fiqh serta memberikan 
kontribusi praktis dalam memahami ayat-ayat hukum secara lebih mendalam.  
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